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dalam kamus linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tuggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - Tidak dilambangkan

o Ba B -

< Ta T =

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -

z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
& Kha Kh 5

2 Dal D -

3 Zal Z z (dengan titik di atasnya)
B Ra R -

J Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta t t (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
35 Za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
a Fa f -
Qaf q -
& Kaf k -
dJ Lam I -
e Mim m -
o Nun n -
3 Wawu W -
> Ha h -
apostrof, tetapi lambing ini
s Hamzah '
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
& Ya y -

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap,termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4l ditulis Ahmadiyyah

TaMarbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh:a=lea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis

Contoh: WY &l S ditulis karamatul-auliya’
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Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,
masing-masing dengan tanda hubung( - ) di atasnya.

Vokal Rangkap
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Fathah + wawu mati ditulis au
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Huruf Besar
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ABSTRAK

Rahmawati, Ida. 2023. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Ternak
Mandiri Lazismu Kabupaten Batang. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Program Studi Manajemen Dakwah, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Bapak Ambar Hermawan M.S.I.
Kata Kunci: Pengelolaan, Peternakan Mandiri, Pemberdayaan Masyarakat

Zakat, infaq, shadagah, dan wakaf adalah bentuk ajaran Islam yang
mengajak umat manusia untuk peduli terhadap sesama. Keempat filantropi ini
memiliki persamaan yaitu sama-sama bernilai ibadah dan meningkatkan solidaritas
antar umat. Keempatnya memiliki peran penting dalam pemberdayaan umat yakni
dengan pendayagunaan dana filantropi tersebut dapat me-minimalisir ketimpangan
perekonomian masyarakat, mengentaskan kemiskinan, dan  meminimalisir
pengangguran yang mungkin menimbulkan keresahan dalam masyarakat sehingga
terwujudlah masyarakat yang tentram makmur dan sejahtera.

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah: Bagaimana pengelolaan zakat,
infag, shodagoh dan wakaf yang dilakukan oleh Lazismu Batang?, bagaimana
kondisi program ternak mandiri di Lazismu Batang?

Jenis penelitian dalam penulisan penelitian ini ialah penelitian lapangan
(field Research), ialah sebuah penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan
mengadakan pengamatan terkait suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.
Sedangkan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat, infag, shodagqoh
dan wakaf yang dilakukan oleh Lazismu Batang meliputi perencanaan,
penghimpunan dana, pendistribusian dana dan pendayagunaan. Sedangkan program
ternak mandiri ialah sebuah program yang ada di Lazismu Batang yang berupa
hewan ternak. Lazismu Batang sebagai Fasilitator sangat berperan dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi bersama. Selain itu proses pendampingan
merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan suatu program
pemberdayaan. Melalui bentuk kegiatan pendampingan pemberdayaan seperti
pelatihan serta penyuluhan. Sehingga hal tersebut mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh para mustahik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan ialah suatu keadaan seseorang atau keluarga ketika ketidak
mampuan turut memenuhi suatu kebutuhan utamaberupa tempat tinggal,
pakaian, makanan, pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan bisa disebabkan
karena takadanya bahan baku atau langkanya suatu alat pemenuh kebutuhan
utama, ataupun susahnya jalan masuk menuju tempat untuk pendidikan atau
bahkan tempat untuk mencari pekerjaan. Kemiskinan sangat menjamur,
termasuk di Kabupaten Batang. Hingga tahun 2021, tercatat jumlah masyarakat
di Kabupaten Batang sebanyak 608,693 Ribu jiwa, dengan jumlah masyarakat
miskin mencapai 74,91 Ribu jiwa dengan persentase penduduk miskin sebesar
9,68%.! Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwa taraf kemiskinan
yang terdapat di Indonesia khususnya pada Kabupaten Batang masih relatif
tinggi.

Islam ialah agama yang mengajarkan manusia untuk saling menyayangi,
mengasihi serta menyantuni. Bentuk dari ajaran Islam diantaranya ialah perintah
untuk berinfag, bershodagoh, berzakat serta berwakaf, hal ini sangat berkaitan
dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, serta aspek kehidupan lainnya.
Dalam membebaskan masyarakat dari belenggu kemiskinan menuju kehidupan

yang lebih baik, Islam memiliki beberapa cara diantaranya ialah zakat, infaq,

Ihttps://batangkab.bps.go.id/subject/12/kependudukan.html#subjekViewTab3 diakses
pada 4 Januari 2023 pukul 11.51



https://batangkab.bps.go.id/subject/12/kependudukan.html#subjekViewTab3

shodaqoh dan wakaf. Pada dasarnya zakat, infag, shodagoh dan wakaf memiliki
kesamaan yaitu suatu pemberian yang bertujuan untuk mendapatkan pahala serta
keridhaan dari Allah. Adapun perbedaannya dari sisi hukum, infaq, shodagoh
dan wakaf hukumnya adalah sunnah yang jumlah, waktu serta penerimanya tidak
ditentukan (fleksibel). Sedangkan zakat hukumnya wajib yang jumlah (nishab),
waktu (haul), dan penerimanya (mustahiq) sudah ditentukan. Dari sisi objek
pemberian, harta benda wakaf harus dijaga, dipelihara, diabadikan, serta dikelola
untuk menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya ternadap masyarakat secara
berkelanjutan. Sedangkan harta zakat, infaq serta shodagoh harus langsung
disalurkan kepada masyarakat yang berhak (mustahig).?

Pemberdayaan ialah sebuah cara untuk memberikan kekuasaan atau
kedaulatan kepada pihak yang lemah dan mencabut kekuasaan dari pihak yang
dominan, sehingga kesetaraan mampu tercapai. Pengertian pemberdayaan
menekankan pada aspek memberi masyarakat kendali, pendelegasian kekuasaan,
atau menjaga kekuasaan agar mereka mampu mengatur kehidupan pribainya
serta lingkungannya sesuai dengan keinginan, potensi, dan ketrampilan
yang ada.® Pemberdayaan tersebut dapat berupa pemberian kepada mustahik
bahan atau produk yang dibutuhkan untuk usahanya seperti bibit tanaman,
gerobak untuk membawa barang, hewan ternak atau apapun sebagai modal
usahanya. Sehingga pemerintah dapat merasakan manfaat yang besar dari

program pemberdayaan ekonomi kerakyatan yang dijalankan oleh Lembaga

2 https://www.bwi.go.id/literasiwakaf/perbedaan-wakaf-zakat-infak-dan-sedekah/ diakses
pada 11 Oktober 2023 pukul 08.39

300s M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global,(Bandung:Alfabeta, 2013),
hal. 50.
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Amil Zakat (LAZ) melalui ZISWAF guna menurunkan tingkat kemiskinan
serta pengangguran. Diyakini bahwa melalui pemberdayaan ini, pemahaman
dan kesadaran yang dihasilkan, membantu membentuk sikap dan perilaku
masyarakat menuju kemandirian.*

Ada dua jenis amil zakat yang dituangkan pada UU No. 23 Tahun 2011,
yaitu yg pertama ialah BAZNAS (Badan Amil Zakatt Nasional), ialah sebuah
badan yang mengawasi zakat secara nasional melalui pemerintahan. Kedua
yaitu LAZ (Lembaga Amil Zakat), sebuah badan yang dibentuk oleh penduduk,
yang mempunyai tugas untuk membantu penghimpunan, pendistribusian, serta
pendayagunaan zakat.’

Lembaga Amil Zakat Infag Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) yaitu
lembaga amil zakat tingkat nasional yang mendorong
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan zakat, infaq, shodaqoh dan
wakaf secaraa efektif. Serta uang amal lainnya yang diperoleh dari perorangan,
organisasi, bisnis serta lembaga lainnya. LAZISMU didirikan oleh Pimpinan
Pusat Muhammadiyah pada tahun 2002, serta melalui surat keputusann
Menteri Agama No. 457/21 November 2002, telah disetujui sebagai Lembaga
Amil Zakat Nasional. Peraturan pemerintah nomor 14 tahun 2014, serta
keputusan Menteri Agama Republik Indonesi nomor 333 tahun 2015.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesiaa nomor 730 Tahun 2016 telah

“UmrotulKhasanah, Manajemen Zakat Moderen,(Malang: Uin-Malik Press, 2010), hal.
198.

5Jamal Ma’mur Asmani,Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan Umat,(Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016), hal. 105.



mengukuhkan kembali LAZISMU sebagai Lembaga Amil Zakat berskala
Nasional.®

LAZISMU Kabupaten Batang menjadi salah satu lembaga zakat yang
mempunyai visi misi menjadi Lembaga Amil Zakat yang terpercaya dan
mengoptimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif.
Dalam pemberdayaan, LAZISMU Kabupaten Batang mempunyai beberapa
program diantaranya ada program pendidikan (Save Our School, Bea siswa
mentari, Bea siswa sang surya, Peduli guru), ekonomi (Pemberdayaan UMKM,
Tani bangkit, Peternakan masyarakat madani/ternak mandiri), kesehatan
(Indonesia mobile clinic, Peduli kesehatan, Timbang), sosial dan kemanusiaan
(Pemberdayaan difabel, indonesia siaga, muhammadiyah aid, sanitasi untuk
masyarakat, indonesia terang), dakwah (da’i mandiri, back to masjid,
pemberdayaan mualaf). Hal ini telah menjadi salah satu
faktor penunjang yang dilakukan olehh LAZISMU Kabupaten Batang dalam
upaya pemberdayaan perekonomian masyarakat yang ada di Kabupaten
Batang, ini sudah mampu menjadi bukti bahwa peran LAZISMU Kabupaten
Batang dalam pemberdayaan ekonomi sudah lumayan baik.

Ternak mandiri ialah salah satu program LAZISMU untuk pemberdayaan
para peternak melalui sistem ternak mandiri di Desa Sodong, Kecamatan
Wonotunggal, Kabupaten Batang. Ternak mandiri ini merupakan salah satu
program kerja yang baru berdiri di LAZISMU Batang pada tahun 2021, dan

program ini sudah di sahkan oleh Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah tahun

®https://www.lazismujateng.orgdiakses pada tanggal 10 September 2022 pukul 12.00.
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2021 Alm Bapak Drs. H. Nasikhin MH, dihadiri oleh Direktur Lazismu Batang,
ketua Nasyiatul ‘Aisyiyah Desa Sodong, ketua ‘Aisyiyah Desa Sodong dan
Kepala Desa Sodong Bapak Moh. Tarmolah.S.Pd. Program ini juga sudah
mendapat nomor pengesahan SK dari pemerintah Desa Sodong
No.141/111/KLP/2021 dan telah ditandatangani oleh Camat Wonotunggal.’
Bentuk program ternak mandiri meliputi penyuluhan terhadap warga
sekitar, bimbingan atau pendampingan dalam proses perawatan ternak hingga
ternak sudah layak di jual. Pendampingan tersebut pihak LAZISMU merangkul
para ahli dalam bidang peternakan dari suasta maupun dari dinas yang terkait.
Tujuan dari program ternak mandiri ini yaitu untuk memberdayaakan
masyarakat. Alasan penulis memilih penelitian di LAZISMU Kabupaten
Batang dikarenakan LAZISMU Batang telah menjalani audit oleh kantor
akuntan publik dalam hal perolehan dana serta mendapat opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) sebanyak 4 kali secara beruntun pada tahun 2018 hingga
2021, serta LAZISMU Batang mendapat predikat fundraising terbaik ke 3 pada
pelatihan fundraiser LAZISMU se-Jawa Tengah di Semarang. Dengan
penghargaan ini LAZISMU Kabupaten Batang adalah lembaga yang mampu
bersiteguh pada pengembangan serta pemberdayaan dana ZISWAF untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan dasar ini penulis ingin
melakukan penelitian skripsi tentang bagaimana pengelolaan dana ZISWAF

guna pemberdayaan masyarakat, serta bagaimana kondisi program ternak

"Nur Lifta, Kepala LAZISMU KL Bandar, Wawancara Pribadi, Bandar, 07 Desember
2022 Pukul 13.10.



mandiri yang berjudul PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
PROGRAM TERNAK MANDIRI LAZISMU KABUPATEN BATANG.
. Rumusan Masalah
Berdaasarkan paparan latar belakang diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengelolan dana Zakat, Infaq, Shodagoh dan Wakaf yang
dilakukan oleh LAZISMU Batang?
2. Bagaimana kondisi program Ternak Mandiri di LAZISMU Batang?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan dana Zakat, Infaq,
Shodagoh dan Wakaf yang dilakukan oleh LAZISMU Batang.
2. Untuk mengetahui kondisi program Ternak Mandiri di LAZISMU Batang.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik itu teoritis
ataupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam bidang
pengetahuan tentang pengelolaan dana ZISWAF pada pendidikan
khususnya dalam prodi manajemen dakwah.
b. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran Pemberdayaan
Masyarakt melalui pelalui program Ternak Mandiri.
c. Penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi reverensi bagi mahasiswa lain

setelah peneliti agar mempermudah mahasiswa lain dalam penelitiannya.



2. Manfaat praktis
Melalui penelitian ini dapat diketahui terkait Pengelolaan dana
ZISWAF yang dilakukan oleh LAZISMU Batang yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi selurun masyarakat tidak hanya di wilayah Kabupaten
Batang saja tetapi di seluruh Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu program LAZISMU Kabupaten Batang agar menjadi lebih dikenal
dan lembaga lain dapat menirunya agar menjadi meluas dan dapat berdampak
baik bagi kehidupan masyarakat untuk kedepannya.
3. Manfaat Akademis
Secara akademis penelitian ini berguna untuk memenuhi tugas serta
penyelesaiaan studi Strata Satu (S1) dalam Illimu Ushuluddin Adab dan
Dakwah.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Pengelolaan Zakat, Infag, Shodaqoh dan Wakaf
Pengelolaan berasal dari kata kelola yang memiliki arti
pengendalian atau penyelenggaraan. Sedangkan makna dari pengelolaan
secara umum ialah sebagai proses melaksanakan suatu kegiatan dengan
memanfaatkan kekuatan atau kemampuan orang lain dalam sebuah proses
pengawasan setiap orang yang terlibat dalam menjalankan prosedur serta

pencapaian tujuan.®

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him. 534.



Pengelolaan ziswaf ialah aktifitas mengumpulkaan serta
mendayagunakan dana ziswaf. Dalam pengelolaan ziswaf yang ada di
Indonesia diatur dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan ziswaf. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa
lembaga pengelola ziswaf yang ada di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat
yang dikelola oleh negara serta Lembaga Amil Zakat yang dikelola
masyarakat.® Berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 2011, pengertian
pengelolaan ziswaf adalah kegiatan atau aktifitas dalam merencanakan,
melaksanakan, serta mengkoordinasikan dalam proses
pengumpulan pendistribusian, dan pendayagunaan dana ziswaf. Tujuan
dari pengelolaan ziswaf sebagai berikut:

1. Meningkatkan layanan dalam pencarian ziswaf bagi masyarakat yang
sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh agama.
2. Meningkatkan kedudukan serta fungsi dalam upaya memajukan
kesejahteraan masyarakat.
3. Meningkatkan hasil guna serta dayaguna ziswaf.*
b. Zakat, Infag, Shodagoh dan Wakaf (ZISWAF)

Zakat ialah suatu kewajiban yang harus ditunaikan bagi setiap
muslim/muslimah sebagai pelaksanaan rukun Islam yang ke-3 dari lima
rukun Islam yangmana keberadaan zakat sendiri mempunyai suatu tujuan

penanaman nilai keimanan. “Jagalah harta benda kalian dengan zakat,

*Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia tentang Pelaksanaan Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

OElsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: PT Grasindo, 2006)
Cet 1, him. 45.



obatilah orang-orang sakit kalian dengan sedekah dan siapkan do’a untuk
musibah.” (HR Thabrani, Abu Nuaim, dan Khatib). Maka, zakat ialah
suatu kewajiban yang harus di bayarkan oleh setiap muslim/muslimah
yang sudah ~memenuhi ketentuan persyaratan dalam kondisi
apapun.'Secara etimologi zakat berasal dari kata zaka yang mempunyai
arti suci, tumbuh, berkembang atau bertambah, bisa juga disebut
membersihkann atau mensucikan. Berasal dari kata dasar zaka, zakat
berarti bertambah, subur, baik atau tidak cacat. Seorang yang zaki berarti
orang tersebut memiliki sifat baik.!? Sedangkan para ulama menjelaskan
bahwa zakat ialah suatu pemberian hak atas kepemilikkan sebagai harta
mereka, terhadap orang yang telah ditentukan oleh syariat agama yang
diniatkan karena Allah®3

Kata Infag menurut bahasa berasal dari kata anfaga yang memiliki
arti menafkahkan, membelanjakan, memberikan atau mengeluarkan harta.
Menurut istilah figih kata infag memiliki makna memberikan sebagian
harta yang dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan oleh agama untuk
memberinya seperti orang-orang faqir, miskin, anak yatim, kerabat dan
lain-lain. Istilah yang dipakai dalam Al-Qur’an berkenaan dengan infaq

meliputi kata: zakat, shodaqgoh, hadyu, jizyah, hibah dan wakaf.}* Jadi

UMaltuf Fitri, “Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan
Kesejahteraan Umat”,Jurnal Ekonomi Islam Vol.8, No.1 (2017). HIm.150

12yusuf Qardhawi, Hukum Zakat Studi Mengenai Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan
Al-Qur’an dan Hadits,(Jakarta: Literasi Antar Nusa, 2011), him. 34.

13Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
him. 7

14 Mardani, Figih Mu’amalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 17
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semua bentuk perbelanjaan atau pemberian harta kepada hal yang
disyariatkan agama dapat dikatakan infaq, baik itu yang berupa kewajiban
seperti zakat atau yang berupa anjuran sunnah seperti wakaf atau
shodagqoh. Dalam QS Al-Bagarah ayat 195 yang menunjukkan pada

anjuran berinfaq:

0 0y 13 BSIEAN ) (S5 A 5 i o (134T
i) &l
Artinya: “Dan Infagkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri,
dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.” (QS. Al-Bagarah: 195).%°
Shodagoh merupakan pemberian suatu benda oleh seseorang kepada
orang lain karena mengharapkan keridhaan serta pahala dari Allah dan
tidak mengharapkan suatu imbalan jasa atau penggantian.'® Atau bisa juga
diartikan sebagai memberikan sesuatu denga maksud untuk mendapatkan
pahala.l’” Sedangkan menurut Sayyid Sabiq pada dasarnya setiap kebijakan
itu ialah shodagoh. Dilihat dari pengertian tersebut, shodagoh memiliki
pengertian luas, menyangkut hal yang bersifat materi atau non materi.
Dalam kehidupan sehari-hari, shodagoh sering disamakan dengan infag.
Namun mengingat dari pengertiannya dapat dibedakan bahwa shodagoh

lebih umum daripada infaq, jika infaq berkaitan dengan materi, sedangkan

shodagoh materi dan non materi. Contoh shodagoh yang berupa materi

15 https://www.merdeka.com/quran/al-bagarah/ayat-195 diakses pada 11 Oktober 2023
pukul 21.47
6 Mardani, Figih Mu’amalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 344
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seperti memberi uang kepada anak yatim setiap bulan muharram,
sedangkan yang berupa non materi seperti tersenyum kepada orang lain.

Wakaf ialah kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu waqgf yang
berarti menahan, menghentikan atau mengekang. Sedangkan menurut
istilah ialah menghentikan perpindahan milik suatu harta yang bermanfaat
dan tahan lama sehingga manfaat harta itu dapat digunakan untuk mencari
keridhoan Allah. Wakaf juga bisa diartikan sebagai pemberian harta yang
bersiufat permanen untuk kepentingan sosial keagamaan seperti orang
yang mewakafkan sebidang tanah untuk dibangun masjid atau untuk
dijadikan pemakaman umum.

c. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang memiliki arti berdaya
atau bisa. Pemberdayaan adalah suatu usaha dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat dengan motivasi, dorongan, serta membangkitkan
dan mengembangkan suatu potensi yang dimiliki sehingga mampu
dikembangkan dan menjadi nyata.'®Pemberdayaan masyarakat ialah
sebuah upaya kesengajaan guna memfasilitasi masyarakat lingkungan
sekitar dalam merencanakan, memutuskan serta mengelola suatu sumber
daya lingkungan sekitar yang dimiliki melalui collective action
sertanetworking, sehingga untuk kedepannya merekaamempunyai suatu

kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, sosial serta ekologi. Untuk

18Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 24-25
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pengertian yang lebih luas pemberdayaan masyarakat ialah suatu
prosessuntuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar dapat
menempatkan diri secara seimbang sera dapat menjadi pelaku utama
dalam memanfaatkan lingkungan sekitarnya guna mencapai suatu
keberlangsungan dalam jangka panjang.®
Keberdayaan  ialah ~ suatu  kondisi  pergerakan  yang
mempertimbangkan suatu kemampuan yang terdapat pada sistem sosial
dalam mewujudkan suatu tujuan yang diinginkan bersama. Sehubungan
dengan hal tersebut maka pemberdayaan memiliki arti usaha (proses,
program) guna  berkembangnya keberdayaan  terhadap  suatu
sistem sosial untuk mencapai suatu tujuan secara mandiri.
Pemberdayaan menjadi suatu upaya guna memberikan sutu kesempatan
dan kemampuan terhadap masyarakat yang kurang mampu (miskin) agar
dapat berani menyerukan suatu pendapat atau gagasanya untuk memilih
suatu konsep,metode, produk atau lain sebagainnya yang menurut mereka
baik bagi dirinya, keluarga dan masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan iyalah proses meningkatkan suatu kemampuan dan sikap
kemandirian masyarakat.?
2. Kajian Terdahulu
Dalam usaha mencari perbandingan dan ide baru dalam penelitian yang

nantinya akan dilakukan oleh penulis, maka penulis mencantumkan beberapa

19Subejo dan Supriyanto, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2017). HIm. 45.
2Totok Mardikanto, pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2017). HIm. 28.
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pandangan yang sudah diteliti oleh penulis lain pada saat sebelumnya. Berikut
adalah beberapa kajian yang terdahulu:

Pertama, menurut penelitian yang Atby Nurul Asfiyahh dengan judul
“Pengelolaan Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Masyarakat melalui
Program Tani Bangkit di Lazismu Banyumas.” Mahasiswa Jurusan Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi S1 IAIN
Purwokerto.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengelolaan zakat
produktif yang telah dilakukan oleh Lazismu Banyumas melingkupi suatu
perencanaan, pengumpulan, pendayagunaan zakat dan pendistribusian.Pada
pemberdayaan masyarakat melalui program tani bangkit di mana Lazsimu
hanya sebagai perantara sangatlah ikut andil terhadap anggota tani bangkit.
Persamaan peneliti sebelumnya dengan penelitian ini ialah objek penelitianya
sama pada Lazismu. Perbedaan pada penelitian sebelumnya ialah pada fokus
penelitian program tani bangkit sedangkan focus penelitian ini pada program
peternakan mandiri.?

Kedua, menurut penelitian yang dilakukan oleh Sheilla Saskia dengan
judul “Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi Peningkatan Usaha Mustahiq
Studi Komparatif pada LAZ Zakat Center Thorigatul Jannah dan LAZISWA

At-Tagwa Cirebon.” Mahasiswa Jurusan Muamalah/Hukum Ekonomi

2LAtby Nurul Asfiyah, “Pengelolaan Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Masyarakat

melalui Program Tani Bangkit di Lazismu Banyumas”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020) him.

\
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Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi S1 IAIN Syekh
Nurjati Cirebon.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendayagunaan zakat
yang dilakukan oleh Zakat Center begitu sangat efektif, dengan demikian
dari sisi pendapatan mustahiq mengalami suatu peningkatan, dari
pendapatan itu mustahiq dapat menabung secara rutin. Persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini ialah dari metode pengumpulan datanya
sama dari metode observasi, wawancara serta dokumentasi. Perbedaan pada
penelitian sebelumnya ialahh terhadap inti pendayagunaan zakat produktif
bagi peningkatan pendapatan usaha mustahiq sedangkan penelitian ini
berfokus terhadap pengelolaan zakat produktif untuk pemberdayaan
masyarakat.??

Ketiga, menurut penelitian yang dilakukan oleh Linda Ayu
Ambarwati dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok
Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Tirta Kencana Agung” Mahasiswa Jurusan
Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan limu Politik Program Studi S1 Universitas
Muhammadiyah Malang.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa proses pemberdayaan
meliputi pembentukan kelompok dimana tahap awal perintisan, tahap
pertengahan pembentukan kelompok dan perencanaan program dan tahap

yang terakhir ialah perealisasian program yang meliputi suatu pelatihan,

22Gheilla Saskia, Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi Peningkatan Pendapatan Usaha
Mustahiq (Studi Komparatif pada LAZ Zakat Center Thorigatul Jannah dan Laziswa At-Tagwa
Cirebon), (Cirebon: IAIN SYEKH NURJATI Cirebon, 2015). HIm. i
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pembangunan bina wisata, membuka suatu layanan pendidikan, mengikuti
lomba ikan hias, bisnis seputar ikan, menciptakan kota piala dunia, proses
pembudidayaan ikan dan pemasaran. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ialah pada metode pendekatan yang digunakan sama
yaitu menggunakan metode pendekatan kualitatif. Perbedaanya ialah terdapat
pada objek penelitiannya, penelitian terdahulu berfokus pada pendeskripsian
pemberdayaan masyarakat melalui kelompok pembudidaya ikan sedangkan
penelitian ini  berfokus pada pengelolaan zakat produktif untuk
pemberdayaan masyarakat melalui program ternak mandiri.?

Keempat,menurut penelitian yang dilakukan oleh Hesty Istiqgomah
yang berjudul “Pengelolaan Zakat Produktif Di LAZ Rumah Yatim Dhuafa
(RYDHA) Kabupaten Tangerang Dalam Perspektif Maslahah Mursalah”
Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Program Studi S1 Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa mekanisme pengelolaan
zakat produktif yang dilakukan di LAZ Rumah Yatim Dhuafa masih bersifat
konsumtif dan sekitar 20% uang zakat didistribusikan dalam sektor produktif.
Adanya program pendayagunaan dana zakat tersebut sangat
berdampak positif (maslahat) bagi para mustahik. Dilihat dari
maslahah mursalah pengaplikasian pengelolaan dana zakat produktif pada
LAZ Rumah Yatim Dhuafa diizinkan karena sudah sesuai dengan keputusan

syariah sertatak bertentangan dengaan Al-Qur’an, Hadits ataupun Ijma’.

Bhttps://eprints.umm.ac.id/41818/. Diakses pada tanggal 12 Februari 2023 pukul 10.56.
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Dikarenakan dengan pendistribusian dana zakat secara produktif sangat
bermaslahat untuk umat manusia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya ialah dalam hal Pengelolaan Zakat Produktif. Perbedaannya ialah
pada objek penelitian dimana peneliti sebelumnya mengambil penelitian di
LAZ Rumah Yatim Dhuafa Kabupaten Tangerang, sedangkan penelitian ini
mengambil penelitian di LAZISMU Kabupaten Batang.?*
3. Kerangka Berpikir

Pengelolaan ziswaf diartikan sebagai suatu aktifitas dalam
menghimpun dan mendayagunakan dana ziswaf dari harta orang yang
menunaikan ziswaf (muzakki) yang nantinya akan diberikan kepada penerima
manfaat (mustahik) sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan
ekonomi dalam bentuk usaha yang mereka kuasai, sehingga mereka mampu
memenuhi kebutuhan pokok untuk menghidupi keluarganya.

ziswaf wajib dikelola dengan baik oleh sekelompok orang yang
berilmu, kewajiban mengelola ziswaf ialah fardu kifayah yang jika tidak ada
sebagian umat yang mengelola ziswaf maka seluruh umat akan menanggung
dosa akibat kelalaian terhadap apa yang telah Allah perintahkan. Penjelasan
wajibnya dalam pengelolaan ziswaf tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surah
At-Taubah ayat 60 yang artinya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakatyyang dilunakkan hatinya (mualaf),untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)orang yang beruntung,

untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
kewajiban dari Allah.”

%Hesty Istiqgomah, “Pengelolaan Zakat Produktif Di LAZ Rumah Yatim Dhuafa (RYDHA)
Kabupaten Tangerang Dalam Perspektif Maslahah Mursalah”. (Banten: UIN Sultan Maulana
Hasanudin Banten, 2021). HIm. ii.
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Program ternak mandiri atau yang di sebut juga peternakan masyarakat
madani yang ada di LAZISMU Kabupaten Batang ini berdiri sejak tahun 2020
dan baru di resmikan pada tahun 2021 oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) Kabupaten Batang serta diresmikan oleh kepala Desa Sodong, karna
peresmiannya tepat di Desa Sodong Kecamatan Wonotunggal dan di saksikan
oleh Direktur Lazismu Batang, ketua Nasyiatul ‘Aisyiyah Desa Sodong serta
Ketua ‘Aisyiyah Desa Sodong. Tujuaan dari program Ternak mandiri ini
lalah untuk memberdayakan masyarakat, menyejahterakan para peternak
yang ada di Kabupaten Batang, membangkitkan ekonomi masyarakat
melalui bidang peternakan serta menciptakan peternak yang handal atau ahli
dalam bidang peternakan.

Dengan pengelolaan dana ZISWAF yang dilakukan oleh LAZISMU
Kabupaten Batang ini mampu memberdayakan masyarakat terkhusus di
Kabupaten Batang dengan cara memberikan modal usaha terhadap mustahik
berupa hewan ternak yang sudah di tentukan oleh pihak LAZISMU dengan
harapan terwujudnya penggunaan dana zakat secara produktif, pihak
LAZISMU melakukan pendampingan serta pelatihan kepada mustahik hingga
mereka mampu merawat ternak dengan baik sehingga hasil ternak tersebut
dapat tumbuh dengan sehat dan mencapai tujuan akhir dari usaha tersebut,
selama kegiatan berlangsung pihak LAZISMU selalu mengontrol
perkembangan usaha tersebut, sehingga mereka mengetahui penerima

manfaat yang tidak berdaya dan masih berdaya dan nantinya akan selalu ada
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pendampingan dari pihak LAZISMU agar para penerima manfaat berdaya
dan mampu menjadi muzakki.
Kerangka berpikir yang digunakan oleh penulis dalam menjelaskan

penelitian ini adalah berbentuk diagram sebagai berikut:

Diagram 1.1

Kerangka Berpikir

Pengelolaan ZISWAF

SRR

Pengembangan Kesejahteraan Kemandirian
Kemampuan Masyarakat Masyarakat
Masyarakat

Program Ternak Mandiri di LAZISMU
Kabiinaten Batana

] i Pendampingan ]
Survei mustahik ping Evaluasi

penerima manfaat &
Pelatihan
— Pemberdayaan S

Masyarakat
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan
(Field Research) yang jenis penelitiannya meninjau terhadap pengumpulan
data empiris di lapangan. Surya subrata menjelaskan bahwa penelitian
lapangan memiliki tujuan yang mempelajari secara intensif latar belakang,
kondisi saat ini serta melakukan interaksi terhadap lingkungan sekitar suatu
lembaga, kelompok, perorangan dan masyarakat.2°Pada tingkatan ini peneliti
melakukan uraian terhadap apa yang penulis dengar, dirasakan dan dilihat.
Pendekatan yaang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif memiliki arti suatu proses eksplorasi serta proses
pemahaman perilaku suatu individu serta kelompok, mencerminkan suatu
problem sosialatau bahkan problem kemanusiaan.
2. Sumber Data Penelitian
Guna melengkapi data pada penelitian ini maka peneliti membagi data
menjadi dua yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari satu
sumber di tempat penelitian atau objek yang akan diteliti.?® Dengan hal

ini penulis mendapatkan data dari kunjungan dan wawancara terhadap

Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001),him. 22

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik serta IImu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2006). HIm.122.
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pihak lembaga LAZISMU Kabupaten Batang dalam hal ini direktur dan
staf, serta penerima manfaat.
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah suatu data yang diperoleh dari suatu sumber lain
atau sumber kedua dari data yang penulis butuhkan.?’ Pada penelitian ini
data sekunder yang penulis dapatkan ialah dari hasil observasi serta
beberapa informasi pendukung dan beberapa dokumen tertulis yang dapat
menunjang penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh datang valid yang dibutuhkan oleh peneliti maka
penelitian ini menggunakan teknik penghimpunan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi ialah suatu perilaku yang terlihat olen mata serta
adanya suatu tujuan yang ingin diraih.?® Dengan hal itu peneliti
melakukan kunjungan ke kantor LAZISMU Kabupaten Batang, hal ini
dilakukan guna melihat langsung serta mengumpulkan data
informasi yang berkaitan terhadap penelitian dalam melakukan
pengelolaan dana ZISWAF yang dilakukan oleh LAZISMU Kabupaten
Batang.

b. Wawancara

Z1bid.125.
®Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Illmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him.131.
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Wawancara ialah percakapan yang memiliki tujuan tertentu dan
dilakukaan antara dua pihak yaitu pewawancara , yang mengajukan
pertanyaan kepada yang diiwawancarai, serta orang Yyang
diwawancarai yang menjawab pertanyaan.?® Pada hal ini penulis
menggunakan dua macam wawancara yaitu dengan menggunakan
wawancara  pembicaraan informal sertaa = wawancara dengan
pembicaraan nonformal. Pada wawancara pembicaraan informaal
pertanyaan yang diajukan bergantung oleh pewawancara itu sendiri.
Sementara itu wawancara dengan petunjuk umum mengharuskan
pewawancaraa menggunakan suatu kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dirumuskan dan tak seharusnya ditanyakan dengan
berturut-turut.3® Guna memperoleh data akurat yang dibutuhkan
oleh peneliti dalam pelaksanaanya peneliti mewawancarai pihak yang
mengetahui tentang pengelolaan dana ZISWAF yang tidak lain adalah
pihak LAZISMU Kabupaten Batang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan tentang apa yang sebenarnya terjadi.
Dokumen berbentuk tertulis, film, foto atau karya seni yang signifikan
dari seseorang. Adapun dokumen yang digunakan pada penelitian ini

ialah gambar yang diperoleh dari proses penelitian, catatan kecil hasil

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004),him. 186.

$Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004),him. 186
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wawancara ataupun berasal dari internet dan lain sebagainya yang
mendukung penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah suatu cara untuk mencari dan menyusun dengan
jelas dan mudah dipahami data yang telah didapatkan oleh hasil
atas wawancara, dokumentasi, catatan lapangan dengan cara
mengelompokkan data pada beberapa kategori, menjabarkan dalam
beberapa bagian, menyusun pada model, memilih mana yang penting
dan akan dipelajari, dan menyimpulkan sehingga mampu dipahami oleh
diri sendiri ataupun orang lain.3® Mendefinisikan data kualitatif
dengan cara mengelompokkan serta menyusun data yang sudah
ada, sehingga membagikan gambaran secara jelas kepada informan.
Cara menganalisis datanya ialah dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, kemudian redukasi data, penyajian data serta sebuah
penarikan suatu kesimpulan.
a. Redukasi Data (Data Reduction)

Redukasi data ialah suatu wujud analisis yang memperlihatkan,
membagi, membimbing, menghilangkan yang tak diperlukan dan
mengelola data sedemikian rupa sehingga mampu ditarik kesimpulan.
Pertama kali yang penulis kerjakan sesudah memperoleh data yang

terkumpul pada saat observasi lapangan, ialah menganalisis kembali

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2010), him 335.



23

keseluruhan data yang sudah diperoleh menggunakan cara memilah
dan memilih data yang dibutuhkan serta menyingkirkan data yang
tidak dibutuhkan, maka data yang sudah diredukasi akan menimbulkan
gambaran yang nampak lebih jelas serta lebih berfokus dengan apa
yang diteliti sehingga mampu ditarik kesimpulannya.

b. Penyajian Data (Data Display)

Sesudah data penelitian diredukasi selanjutnya ialah penyajian
data. Penyajian data dengan teks yang bersifat naratif dalam bentuk
suatu catatan lapangan, grafik, bagan atau sejenisnya sangat sering
dipergunakan pada penyajian data dalam penelitian kualitatif.3

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu langkah yang lebih
lanjut dari kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang telah
melewati tahap reduksi dan penyajian secara sistematis akan
disimpulkan sementara. Kesimpulan pada tahap awal biasanya belum
cukup jelas namun pada tahap selanjutnya akan semakin ditegaskan dan
mempunyai dasar yang kuat. Dan kesimpulan yang sementara itu harus
diverifikasi, teknik yang digunakan dalam memverifikasi ialah
triangulasi sumber data serta metodenya.

G. Sistematika Pembahasan

32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2010), him 335.
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Agar mampu memahami jangkauan pembahasan dan penyusunan dari
skripsi ini, penulis menggolongkan permasalahan yang terpisah menjadi lima
bab yang nantinya akan dikelompokkan lagi menjadi beberapa sub bab dengan
kanal penataan pembahasan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, Tujuan masalah dan Manfaat Penelitian, Tujuan Pustaka, metodologi
Penelitian lalu  Sistematika Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini menjabarkan tentang pengertian ZISWAF,
pengelolaan ziswaf, untuk pemberdayaan masyarakat.

Bab 111 Menguraikan tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program
Ternak Mandiri Lazismu Kabupaten Batang.

Bab IV Analisis hasil penelitian. Pada bab ini penulis berusaha
menganalisis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Ternak Mandiri
Lazismu Kabupaten Batang.

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas
terkait tentang Pengelolaan Zakat, Infagq, Shodagoh dan Wakaf, maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa:

1. Proses pengelolaan zakat, infaq, shodagoh dan wakaf yaitu: melalui proses
perencanaan yang mana dalam perencanaan tersebut pihak Lazismu harus
memperhatikan jumlah mustahik serta muzakkinya serta memperhatikan
kondisi para mustahik apakah tergolong dalam 8 asnaf, selanjutnya
perencanaan publikasi untuk menarik minat para muzakki baik secara
langsung atau tidak langsung, dan melakukan perencanaan program
pemberdayaan yang sesuai dengan para masyarakat. Penghimpunan dana
ziswaf yang menggunakan strategi fundraising langsung dan strategi
fundraising  tidak langsung, hingga sampai pada pendistribusian dan
pendayagunaan dana ziswaf melalui program ternak mandiri hingga
tercapainnya tujuan dari pemberdayaan masyarakat tersebut.

2. Kondisi program ternak mandiri yang ada di Lazismu Batang adalah sebagai
berikut: program ternak mandiri yang menjembatani kelompok tani-ternak
suket ijo sangatlah berpengaruh baik bagi masyarakat sekitar Desa Sodong
terkhusus para penerima manfaat atau mustahik, setidaknya dengan cara

pentasarufan dana ziswaf berupa hewan ternak serta pendampingan dan

102
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pelatihan yang dilakukan oleh Lazismu terhadap para penerima manfaat
memiliki dampak baik bagi kehidupan para mustahik untuk jangka panjang.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis serta kesimpulan di atas, maka penulis
menyampaikan saran-saran yang kaitanya mampu bermanfaat kepada pihak-
pihak terkait atas hasil dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Lazismu Batang agar meningkatkan jumlah sumberdaya manusia atau
amil, lebih memaksimalkan serta menambah program yang sekiranya dapat
berdampak baik bagi kehidupan masyarakat terkhusus para penerima manfaat
atau mustahik.

2. Bagi masyarakat yang menerima manfaat atau mustahik diharap dapat terus
belajar tentang zakat, infag dan shodagoh. Lalu meningkatkan semangat
dalam mengembangkan usaha dalam sektor peternakan agar semakin
meningkat.

3. Bagi peneliti, bahwa penulis hanya meneliti sebatas mengenai tentang
pemberdayaan masyarakat melalui program ternak mandiri Lazismu
Kabupaten Batang. Peneliti berharap bahwa untuk peneliti selanjutnya agar

dapat mengembangkan penelitian di Lazismu Batang.
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